BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
	Pada paska persalinan dapat terjadi masalah kesehatan seperti infeksi nifas yang dapat menyebabkan kematian. Menurut WHO di seluruh dunia setiap menit seorang perempuan meninggal karena komplikasi terkait dengan kehamilan dan nifas. Dengan kata lain 1.400 perempuan meninggal setiap hari 
atau lebih dari 500.000 perempuan meninggal setiap tahun karena kehamilan, 
persalinan dan nifas. WHO memperkirakan bahwa angka kejadian ruptur akibat persalinan sekitar 10-15% dari semua proses persalinan dan terdapat 3% ibu mengalami ruptur perimeum. Di negara maju seperti Amerika Serikat terjadi peningkatan persentase kejadian ruptur, pada tahun 2010 total persalinan yang mengalami infeksi jalan lahir mencapai 5,5%, tahun 2011 sebesar 24,7%, tahun 2012 sebesar 20,7% dan tahun 2013 sebesar 31,1%. Di Indonesia terjadi peningkatan ruptur akibat jalan lahir dari tahun 2010 sampai 2013 yaitu sebesar 17% meningkat menjadi 27,3% (Rasjidi, 2014).
 (
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)	Angka Kematian ibu (AKI) di Indonesia tergolong masih tinggi dibandingkan dengan negara-negara ASEAN yaitu sebesar 390 per 100.000 kelahiran hidup. Angka tersebut  3-6 kali dari AKI negara-negara ASEAN dan 50 kali AKI negara-negara maju, dan salah satunya  disebabkan karena infeksi dengan proporsi 20-30% (Hanifa, 2015). Dari kasus infeksi ini, 25- 55% disebabkan oleh infeksi jalan lahir (Mochtar, 2012). Infeksi ini terjadi karena masih banyaknya ibu-ibu yang berpantang makan. Kebiasaan berpantang makanan tersebut akan dapat memperlambat proses penyembuhan luka perineum, selain itu juga dapat memperlambat proses involusi pada ibu post partum (Smeltzer, 2012).
      Mortalitas dan morbilitas pada wanita hamil dan bersalin adalah masalah besar di Negara berkembang. Berdasarkan laporan terbaru yang dirilis United Nations Population Fund (UNFPA) tahun 2012 sampel dari studi ini dilakukan di 58 Negara di dunia diperkirakan setiap tahunnya 300.000 ibu di dunia meninggal ketika melahirkan dan saat bersalin, sebanyak 99% kasus kematian ibu terjadi di negara berkembang. Salah satu penyebab kematian maternal pada ibu bersalin sebesar 34,5% adalah infeksi dan sebesar 56,7% kematian ibu akibat infeksi disebabkan oleh infeksi pada ruptur perineum.
 (Pudiastuti 2013)
	Persalinan sering mengakibatkan perlukaan jalan lahir, luka biasanya ringan tetapi kadang-kadang terjadi luka yang luas dan berbahaya. Setelah persalinan harus selalu dilakukan pemeriksaan vulva dan perineum. Robekan 
perineum terjadi pada hampir semua persalinan pertama dan tidak jarang juga 
terjadi pada persalinan berikutnya. Luka perineum didefinisikan sebagai adanya robekan pada jalan rahim maupun karena episotomi pada saat melahirkan janin (Wiknjosastro, 2012).
 	Faktor penyebab terjadinya infeksi nifas bisa berasal dari perlukaan pada jalan lahir yang merupakan media yang baik untuk berkembangnya kuman. Hal ini diakibatkan oleh daya tahan tubuh ibu yang rendah setelah melahirkan, perawatan yang kurang baik dan kebersihan yang kurang terjaga (BKKBN, 2014). Kematian ibu dapat disebabkan oleh masalah pengetahuan ibu tentang pra dan pasca persalinan, faktor tempat pelayanan kesehatan, faktor gizi, sepsis puerperalis, umur. perdarahan, gestosis, perlukaan jalan lahir dan tromboembolismes (Wiknjosastro, 2012). Sedangkan menurut Manuaba (2010) penyebab kematian terjadi terutama karena perdarahan, infeksi, dan keracunan hamil, serta terlambatnya sistem rujukan. Komplikasi luka perineum adalah terjadinya perdarahan robekan jalan lahir, terjadinya prolaps uteri dan infeksi luka. Munculnya infeksi pada perineum dapat merambat pada saluran kandung kemih atau pada jalan lahir. Penanganan komplikasi yang lambat dapat menyebabkan terjadinya kematian ibu post partum mengingat kondisi ibu post partum masih lemah (Suwiyoga, 2014). 
Angka Kematian Ibu (AKI) di  dunia pada tahun 2014 menurut World Health Organization (WHO) adalah 287/100.000 kelahiran hidup, di negara maju 9/100.000 kelahiran hidup dan di negara berkembang 600/100.000 kelahiran hidup. Indonesia sebagai negara berkembang mempunyai AKI yang lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara ASEAN.
Berdasarkan survey demografi kesehatan indonesia pada tahun 2016, bahwa angka kematian ibu di indonesia mencapai 235 per 100.000 kelahiran hidup (SDKI, 2016).  Data Kementerian Kesehatan menunjukkan  angka kematian ibu saat melahirkan turun dari 4.999 kasus pada 2015 menjadi 4.912 kasus di tahun 2016. Sementara hingga semester satu di tahun 2017 terjadi 1.712 kasus kematian ibu saat proses persalinan. Berdasarkan data yang dikutip dari laman resmi Kementerian Kesehatan (Republika.co.id, Jakarta)
Angka kematian ibu di Indonesia masih tinggi berdasarkan survey penduduk antar sensus pada 2015, angka kematian ibu indonesia sebesar 305 per 100.000 kelahiran hidup. Penyebab langsung kematian maternal di Indonesia terkait kehamilan dan persalinan adalah  perdarahan 28%, eklampsi 24%, infeksi 11%, partus lama 5%, dan abortus 5% (Depkes, 2014). Penyebab kematian ibu yang disebabkan karena infeksi berawal dari penatalaksanaan ruptur perineum yang kurang baik dan persalinan pervaginam yang sering disertai dengan ruptur. Pada beberapa kasus ruptur ini menjadi lebih berat, vagina mengalami laserasi dan perineum sering robek terutama pada primigravida, ruptur dapat terjadi secara spontan selama persalinan pervaginam. Selain perdarahan masa nifas akut, ruptur yang diabaikan dapat menyebabkan kehilangan darah yang banyak tapi perlahan selama berjam-jam (Manuaba, 2010).
Provinsi Lampung tercatat kunjungan ibu nifas tahun 2015 sudah sangat baik yaitu 68.748 (72,06%) dari 95.40 ibu nifas, 9,7% terdeteksi pernah mengalami ruptur pada masa nifas, kasus ruptur ini 25-55% disebabkan oleh ruptur jalan lahir dan 45% disebabkan oleh ruptur perineum (Profil Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2015). 
 Kabupaten Tanggamus kejadian ruptur perineum pada persalinan normal setiap tahun meningkat, tahun 2015 terdapat 396 persalinan, ibu yang mengalami kejadian ruptur perineum 208 orang (52,5%). Tahun 2016 terdapat 404 persalinan, ibu yang mengalami kejadian ruptur perineum 236 orang (58,4%) (Dinkes Kabupaten Tanggamus, 2016).
	    International Association for Study of Pain (IASP), nyeri adalah sensori subyektif dan emosional yang tidak menyenangkan yang didapat terkait dengan kerusakan jaringan aktual maupun potensial, atau  menggambarkan kondisi terjadinya kerusakan.
Dikatakan bahwa dampak trauma perinium secara signifikan memperburuk pengalaman pertama menjadi ibu bagi kebanyakan wanita karena derajat nyeri yang dialami dan dampaknya terhadap aktivitas hidup sehari-hari, trauma fisiologis dan psikologis jangka panjang juga dapat terjadi (Fraser, 2009). 
Akibat trauma fisiologis parineal pada ibu adalah pada 10% ibu, nyeri dan rasa tidak nyaman akan berakhir 3 -18 bulan setelah melahirkan, sebanyak 20% ibu akan mengalami dispareunia superficial sekitar 3 bulan, dan sebanyak 20% ibu mengalami inkontinensia urine (David 2008).
Nyeri perinium dapat dikurangi dengan beberapa metode non farmakologik (Wiknjosastro, 2012). Metode non farmakologik bersifat murah, simpel, efektif, dan tanpa efek merugikan. Salah satu metode adalah mengunakan terapi rendam duduk. Rendam duduk air dingin dapat menghilangkan rasa nyeri pada post partum dapat menurunkan respon pada ujung saraf dan juga vasokonstriksi lokal, yang mengurangi pembengkakan dan spasme otot (Varney, 2013).

Berdasarkan  Pra Survey yang dilakukan peneliti BPM Rina Efriana S.ST Kabupaten Tanggamus diperoleh data dari bulan Juli  – oktober 2018,  terdapat 30 ibu Post Partum ditemukan kejadian ruptur perineum spontan sebanyak 15 orang (50%) sedangkan ruptur perineum dengan tindakan episiotomi sebanyak 15 orang (50%).  Dari 30 orang ibu yang mengalami ruptur perineum semua dilakukan rendam duduk air dingin . Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik mengadakan penelitian “hubungan terapi rendam duduk air dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perinium pada ibu post partum di BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah ada Pengaruh terapi rendam duduk air dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perinium pada ibu post partum di BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019?”.

C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Diketahui Pengaruh terapi rendam duduk iar dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perinium pada ibu post partum di BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019.






























2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui Rata - rata terapi rendam duduk air dingin  dengan tingkat nyeri ruptur perinium pada ibu post partum di BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019.
b. Mengetahui Rata – rata  intensitas nyeri ruptur perineum pada ibu post partum di BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019.
c. Mengetahui Pengaruh terapi rendam duduk air dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perinium pada ibu post partum di BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2018.

D. Manfaat penelitian
1. Teoritis
Memberikan referensi dan bahan kepustakaan bagi mahasiswi khususnya D IV Kebidanan Universitas Aisyah Pringsewu tentang pengaruh terapi rendam duduk air  dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perinium pada ibu post partum.

2. Aplikatif
a. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Sebagai salah satu bahan bacaan di perpustakaan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi adik tingkat dalam melakukan penelitian selanjutnya terutama mengenai Pengaruh terapi rendam duduk air dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perinium pada ibu post partum.
b. Bagi Ibu Nifas
Dapat menambah informasi dan wawasan khususnya ibu nifas dalam mematuhi anjuran bidan sehingga dapat mengantisipasi dan mencegah derajat ruptur  perineum serta dapat mengetahui hubungan 
	terapi rendam duduk iar dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perinium pada ibu post partum.
c. Bagi Tempat Penelitian (BPM Rina )
Memberikan gambaran dan bahan masukan dalam merencanakan, menyusun, dan mengevaluasi efektifitas dan efisiensi program dan sebagai bahan masukan bagi bidan untuk dapat lebih mengoptimalkan dalam perawatan pada ibu nifas sebagai upaya pendampingan tindakan persalinan terutama pada intensitas nyeri ruptur perinium..
d. Bagi Peneliti selanjutnya
Dapat mengembangkan wawasan peneliti dan pengalaman berharga dalam melatih kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan hubungan terapi rendam duduk iar dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perinium pada ibu post partum. 
	


E. Ruang lingkup 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, desain penelitian Kuantitatif dengan pendekatan Pra Eksperimen.  Subjek penelitian adalah Ibu post partum, objek penelitian adalah Pengaruh terapi rendam duduk air dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perinium pada ibu post partum Lokasi penelitian di BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus, waktu penelitian dilakukan pada bulan  Februari  – Maret 2019.








